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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tata kelola perusahaan 
terhadap pengimplementasian ERP di perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014. Faktor yang memengaruhi perbedaan tata kelola 
perusahaan adalah jumlah direksi independen dan konsentrasi kepemilikan. 
Penelitian ini menggunakan desain studi setting noncontrived dengan mengambil 
sampel 497 perusahaan dengan menggunakan metode non probability. Metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi logistik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan memengaruhi pengimplementasian 
ERP pada perusahaan dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 5%. Ini 
mencerminkan bahwa perusahaan yang memiliki tata kelola perusahaan yang 
lemah akan lebih bersedia untuk mengimpelementasi ERP. 
 
Kata kunci : Direksi Independen, ERP, Konsentrasi Kepemilikan, Tata Kelola  
   Perusahaan 
 
 
This study aims to determine the effect of corporate governance on the ERP 
implementation in companies listed on the Indonesian Stock Exchange in 2014. 
Factors contributing to differences in corporate governance is the number of 
independent directors and the concentration of ownership. The design of this 
research is study setting noncontrived by taking a sample of 497 companies 
using non probability. Data analysis method used is logistic regression analysis. 
The results showed that the corporate governance affect the ERP implementation 
in companies with a significance level of less than 5%. This reflects that the 
company has weak corporate governance will be more willing to 
mengimpelementasi ERP. 
 
Keywords: Independent Directors, ERP, Ownership Concentration, Corporate  
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1.1 Latar Belakang 
 Enterprise Resource Planning (ERP) berkembang dari Manufacturing 
Resource Planning (MRP II) yang berevolusi dari Material Requirement Planning 
(MRP) yang berkembang sebelumnya. Sistem ERP secara modular biasanya 
menangani proses manufaktur, logistik, distribusi, persediaan (inventory), 
pengapalan, invoice, dan akuntansi perusahaan. Ini berarti bahwa sistem ini akan 
membantu mengontrol aktivitas bisnis seperti penjualan, pengiriman, produksi, 
manajemen persediaan, manajemen kualitas, dan sumber daya manusia. 
Sebagai model teori manajemen yang canggih, tujuan sistem ERP adalah untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan dengan menyeimbangkan dan 
mengoptimalkan sumber daya perusahaan yang mencakup pengelolaan sumber 
daya manusia, keuangan, aset, informasi, dan waktu. Jadi ERP adalah sistem 
pengolahan informasi yang mencakup semua informasi dalam perusahaan. 
Produknya adalah informasi.  
 ERP tidak hanya membantu untuk menyajikan informasi yang lengkap, 
akurat, dan tepat waktu. Tetapi juga untuk menghasilkan lebih banyak informasi 
dan transparansi untuk para pemangku kepentingan. Meskipun keputusan 
pengimplementasian ERP dapat mengatasi asimetri informasi, tidak semua 
perusahaan bersedia atau termotivasi untuk menerapkan ERP. Perusahaan yang 
memilih untuk menerapkan ERP akan memiliki tata kelola perusahaan yang 
berbeda dengan perusahaan yang tidak menerapkan ERP.  
Tata kelola perusahaan yang berbeda dihasilkan dari perbedaan 
kepentingan antara principal dan agen dalam perusahaan yang dapat 
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menyebabkan munculnya asimetri informasi dan biaya keagenan (agency cost). 
Biaya keagenan adalah konsep ekonomi mengenai biaya pemilik (principal) baik 
organisasi, perseorangan atau sekelompok orang ketika pemilik (principal) 
memilih atau menyewa seorang agen untuk bertindak atas namanya. Biaya 
agensi terutama timbul karena biaya perbedaan kontrol, pemisahan kepemilikan, 
serta tujuan manajer yang berbeda. Kedua belah pihak memiliki kepentingan 
yang berbeda dan agen memiliki informasi lebih banyak, maka pemilik (principal) 
tidak bisa secara langsung memastikan bahwa agennya selalu bertindak dalam 
kepentingan yang terbaik bagi pemilik (principal). Perbedaan dalam kepentingan 
dan asimetri informasi antara pemegang saham dan manajemen di sebuah 
perusahaan menimbulkan masalah agen (Jensen dan Meckling, 1976). Oleh 
karena itu, dibutuhkan sebuah tata kelola perusahaan yang baik untuk mencegah 
dan meminimalisir permasalahan asimetri informasi tersebut. ERP berperan 
sebagai solusi atas permasalahan ini.  
Proporsi dewan direktur independen dan konsentrasi kepemilikan menjadi 
hal penting yang harus diperhatikan dalam hubungannya dengan tata kelola 
perusahaan. Proporsi dewan direktur memungkinkan pengambilan keputusan 
yang efektif, tepat, dan cepat serta dapat bertindak secara independen. Fama 
dan Jensen (1983) menyatakan bahwa pengendalian keputusan yang 
efektif merupakan fungsi positif dari rasio dewan komisaris eksternal dengan 
total keanggotaan dewan komisaris. Oleh karena itu, terdapatnya proporsi 
direktur independen pada jajaran dewan direktur dianggap sebagai mekanisme 
pemeriksa dan penyeimbang di dalam meningkatkan efektivitas dewan direktur. 
Dengan semakin berfungsinya direktur independen dalam mengawasi manajer, 
maka pengawasan terhadap kebijakan finansial atau penggunaan dana yang 
merugikan perusahaan dan dapat mengarahkan perusahaan ke dalam kesulitan 
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keuangan (financial distress) dapat diminimalkan. Konsentrasi kepemilikan dapat 
menjadi mekanisme internal pendisiplinan manajemen, sebagai salah satu 
mekanisme yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas monitoring, 
karena dengan kepemilikan yang besar menjadikan pemegang saham memiliki 
akses informasi yang cukup signifikan dalam mengimbangi keuntungan 
informasional yang dimiliki manajemen. 
 Penelitian ini merupakan pengembangan dari yang dilakukan oleh Jidong 
and Liyan (2010) di China yang menyelidiki karakteristik perusahaan-perusahaan 
di China yang menerapkan sistem ERP. Jidong dan Liyan (2010) menyimpulkan 
bahwa perusahaan-perusahaan yang memiliki tata kelola perusahaan yang 
lemah lebih bersedia untuk menerapkan ERP. Penelitian ini akan membuktikan 
kembali perusahaan-perusahaan yang memiliki tata kelola perusahaan yang 
lemah lebih bersedia untuk menerapkan ERP di Indonesia. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Apakah jumlah dewan direktur independen yang lebih rendah akan 
ditemukan di perusahaan yang menerapkan ERP dibandingkan dengan 
perusahaan yang tidak menerapkan ERP? 
2. Apakah konsentrasi kepemilikan akan jauh lebih tinggi pada perusahaan 
yang menerapkan ERP dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 
menerapkan ERP? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan masalah yang diangkat, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
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1. Untuk mengetahui persentase dewan direktur independen yang akan 
ditemukan di perusahaan yang menerapkan ERP dan yang tidak 
menerapkan ERP. 
2. Untuk mengetahui tingkat konsentrasi kepemilikan pada perusahaan yang 
menerapkan ERP dan di perusahaan yang tidak menerapkan ERP. 
 
1.4 Kegunaan Penulisan  
 Penulisan penelitian ini dapat berguna secara teoretis maupun praktis 
yang dijelaskan sebagai berikut. 
1.4.1 Kegunaan Teoretis  
 Adapun kegunaan teoretis mengenai analisis pengimplementasian ERP  
pada perusahaan-perusahaan di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut.  
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap 
perkembangan teori di bidang tata kelola perusahaan yang membahas 
tentang ERP. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi pengetahuan, 
bahan diskusi, dan bahan kajian lanjutan bagi pembaca dan penelitian 
selanjutnya.  
1.4.2 Kegunaan Praktis  
 Adapun kegunaan praktis mengenai analisis pengimplementasian ERP  
pada perusahaan-perusahaan di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut.  
1. Bagi para stakeholder, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait pengimplementasian 
ERP pada perusahaan.  
2. Bagi investor dan calon investor, penelitian ini diharapkan menjadi bahan 
pertimbangan dalam mengukur kinerja tata kelola perusahaan yang 
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menerapkan ERP dan tidak menerapkan ERP untuk menilai keunggulan 
bersaing perusahaan terkait dengan keputusan investasi.  
 
1.5 Sistematika  
 Berdasarkan buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasannuddin (2012), sistematika penulisan dalam penelitian 
ini terdiri dari 5 bab.  
Bab I  : berisi pendahuluan yang mengantar pembaca untuk dapat 
menjawab pertanyaan apa yang diteliti, untuk apa, dan mengapa 
penelitian ini dilakukan. Bab pendahuluan memuat (1) latar 
belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) kegunaan 
penelitian, dan (5) sistematika penulisan. 
Bab II  : berisi tinjauan pustaka. Bab ini memuat dua hal pokok, yaitu 
deskripsi teoretis tentang objek (variabel) yang diteliti dan 
kesimpulan tentang kajian yang antara lain berupa argumentasi 
atas hipotesis yang telah diajukan dalam Bab l. Bahan-bahan 
tinjauan pustaka diangkat dari berbagai sumber seperti jurnal 
penelitian, tesis, skripsi, laporan penelitian, buku teks, laporan 
seminar dan diskusi ilmiah.  
Bab III  : berisi metodelogi penelitian. Bab ini memuat pokok-pokok bahasan 
yang terdapat dalam bab ini mencakup (1) rancangan penelitian, (2) 
tempat dan waktu, (3) populasi dan sampel, (4) jenis dan sumber 
data, (5) teknik pengumpulan data, (6) variabel penelitian dan 
definisi operasional, (5) instrumen penelitian, dan (6) analisis data.  
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Bab IV : berisi hasil penelitian dan pembahasan. Bab keempat memuat 
tentang deskripsi dari objek yang diteliti, analisis, serta pembahasan 
hasil analisis data. 
Bab V : merupakan bagian terakhir dari penelitian ini. Bab ini berisi 
kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan penelitian, 








2.1     Landasan Teori 
2.1.1 Enterprise Resource Planning 
 Enterprise Resource Planning (ERP) atau sering juga disebut 
Perencanaan Sumber Daya Perusahaan merupakan sebuah sistem informasi, 
perangkat lunak, sekaligus framework yang ditujukan untuk proses manajemen 
inventarisasi dan kontrol pada perusahaan, perencanaan distribusi barang, 
proses produksi barang, keuangan, pemesanan barang, dan sejumlah aktifitas 
lainnya terkait dengan barang di dalam sebuah industri/perusahaan yang 
dilakukan secara digital. ERP Menurut Hall (2008:529) adalah model sistem 
informasi yang memungkinkan perusahaan mengotomatiskan dan 
mengintegrasikan berbagai proses bisnis utamanya. Program ERP membantu 
untuk mengelola proses bisnis perusahaan secara luas menggunakan 
satu database dan satu sistem pelaporan manajemen. 
Menurut Setiawan (2015) kebutuhan akan ERP dalam perusahaan muncul 
dikarenakan kekurangan dari model sistem informasi tradisional yang bersifat 
terpisah, antara lain sebagai berikut. 
1. Banyaknya duplikasi atau redudansi data karena sistem yang dimiliki 
masing-masing fungsional berbeda dan tidak terintegrasi. 
2. Pihak manajemen dan strategis kesulitan mendapatkan informasi yang 
melibatkan data dari berbagai fungsional bisnis karena diperlukan proses 
untuk mengintegrasikan data-data yang ada. 
3. Data yang bersifat terpisah memiliki resiko tidak valid yang tinggi. 
4. Pengguna yang harus mengakses sistem dari beberapa fungsional bisnis 
direpotkan oleh banyaknya akun yang perlu diingat untuk mengakses 
masing-masing sistem serta model user interface yang terkadang 




Pemanfaatan ERP Menurut Setiawan (2015) secara tepat akan 
memberikan keuntungan dan nilai lebih bagi perusahaan, antara lain sebagai 
berikut. 
1. Sistem yang terintegrasi akan memberikan tingkat data valid yang lebih 
tinggi serta menghilangkan duplikasi atau redudansi data. 
2. Informasi yang diperlukan perusahaan dapat diperoleh dengan lebih 
cepat, bahkan secara real time. 
3. Hanya ada satu portal akses sistem bagi seluruh pengguna dan 
menyajikan user interface yang cenderung sama sehingga pengguna 
lebih mudah menggunakannya. 
4. Pemanfaatan sistem yang terintegrasi akan menjadikan proses bisnis 
lebih cepat dan bersifat paperless karena dihilangkannya beberapa 
proses manual yang tidak diperlukan lagi. 
5. Kontrol terhadap keamanan, ketersediaan dan kehandalan sistem 
menjadi lebih mudah karena semua sistem yang digunakan masing-
masing fungsional telah terintegrasi.  
 
2.1.2 Teori Keagenan 
 Teori keagenan mendeskripsikan hubungan antara pemegang saham 
(shareholders) sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen. Manajemen 
merupakan pihak yang dikontrak oleh pemegang saham untuk bekerja demi 
kepentingan pemegang saham. Karena mereka dipilih, maka pihak manejemen 
harus mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya kepada pemegang 
saham. 
 Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan keagenan sebagai 
“agency relationship as a contract under which one or more person (the 
principals) engage another person (the agent) to perform some service on their 
behalf which involves delegating some decision making authority to the agent”. 
Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih orang 
(prinsipal) mendelegasikan orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas 
nama prinsipal serta memberi wewenang kepada agen membuat keputusan yang 
terbaik bagi prinsipal. Jika kedua belah pihak tersebut mempunyai tujuan yang 
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sama untuk memaksimumkan nilai perusahaan, maka diyakini agen akan 
bertindak dengan cara yang sesuai dengan kepentingan prinsipal. 
 Masalah keagenan potensial terjadi apabila bagian kepemilikan manajer 
atas saham perusahaan kurang dari seratus persen (Masdupi, 2005). Dengan 
proporsi kepemilikan yang hanya sebagian dari perusahaan membuat manajer 
cenderung bertindak untuk kepentingan pribadi dan bukan untuk 
memaksimumkan perusahaan. Inilah yang nantinya akan menyebabkan biaya 
keagenan (agency cost). Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan agency 
cost sebagai jumlah dari biaya yang dikeluarkan prinsipal untuk melakukan 
pengawasan terhadap agen. Hampir mustahil bagi perusahaan untuk 
memiliki zero agency cost dalam rangka menjamin manajer akan mengambil 
keputusan yang optimal dari pandangan shareholders karena adanya perbedaan 
kepentingan yang besar diantara mereka. 
 Menurut teori keagenan, konflik antara prinsipal dan agen dapat dikurangi 
dengan menyejajarkan kepentingan antara prinsipal dan agen. Kehadiran 
kepemilikan saham oleh manajerial (insider ownership) dapat digunakan untuk 
mengurangi agency cost yang berpotensi timbul, karena dengan memiliki saham 
perusahaan diharapkan manajer merasakan langsung manfaat dari setiap 
keputusan yang diambilnya. Proses ini dinamakan dengan bonding mechanism, 
yaitu proses untuk menyamakan kepentingan manajemen melalui program 
mengikat manajemen dalam modal perusahaan. 
 Menurut penelitian Masdupi (2005) dikemukakan beberapa cara yang 
dapat dilakukan dalam mengurangi masalah keagenan. Pertama, dengan 
meningkatkan insider ownership. Perusahaan meningkatkan bagian kepemilikan 
manajemen untuk mensejajarkan kedudukan manajer dengan pemegang saham 
sehingga bertindak sesuai dengan keinginan pemegang saham. Dengan 
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meningkatkan persentase kepemilikan, manajer menjadi termotivasi untuk 
meningkatkan kinerja dan bertanggung jawab meningkatkan kemakmuran 
pemegang saham. 
 Kedua, dengan pendekatan pengawasan eksternal yang dilakukan 
melalui penggunaan hutang. Penambahan hutang dalam struktur modal dapat 
mengurangi penggunaan saham sehingga meminimalisasi biaya keagenan 
ekuitas. Akan tetapi, perusahaan memiliki kewajiban untuk mengembalikan 
pinjaman dan membayarkan beban bunga secara periodik. Selain itu 
penggunaan hutang yang terlalu besar juga akan menimbulkan konflik keagenan 
antara shareholders dengan debtholders sehingga memunculkan biaya 
keagenan hutang. 
 Ketiga, institutional investor sebagai monitoring agent. Moh’d et al., 
(1995) menyatakan bahwa bentuk distribusi saham dari luar (outside 
shareholders) yaitu institutional investor dan shareholders dispersion dapat 
mengurangi biaya keagenan ekuitas (agency cost). Hal ini disebabkan karena 
kepemilikan merupakan sumber kekuasaan yang dapat digunakan untuk 
mendukung atau menantang keberadaan manajemen, maka konsentrasi atau 
penyebaran power menjadi suatu hal yang relevan dalam perusahaan. 
 
2.1.3   Corporate Governance 
 Kementerian Badan Usaha Milik Negara melalui Keputusan Menteri 
Badan Usaha Milik Negara nomor KEP-117/M-MBU/2002 diperoleh definisi 
mengenai corporate governance. Dalam surat keputusan tersebut, corporate 
governance didefinisikan sebagai “suatu proses dari struktur yang digunakan 
oleh organ BUMN untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas 
perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang 
dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, berlandaskan 
peraturan perundangan dan nilai-nilai etika.”  
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 Sejumlah negara juga mempunyai definisi tersendiri tentang corporate 
governance. Beberapa negara mendefinisikannya dengan pengertian yang agak 
mirip walaupun ada sedikit perbedaan istilah. Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD) mendefinisikan corporate governance 
sebagai cara-cara manajemen perusahaan bertanggung jawab pada 
shareholder-nya. Para pengambil keputusan di perusahaan haruslah dapat 
dipertanggungjawabkan dan keputusan tersebut mampu memberikan nilai 
tambah bagi shareholders lainnya. Karena itu fokus utama di sini terkait dengan 
proses pengambilan keputusan dari perusahaan yang mengandung nilai-nilai 
transparency, responsibility, accountability, dan tentu saja fairness. 
 Di Indonesia, secara harfiah governance kerap diterjemahkan sebagai 
“pengaturan”. Adapun dalam konteks corporate governance, governance sering 
juga disebut tata pamong, bagi orang awam masih terdengar janggal di telinga. 
Namun secara umum di kalangan pebisnis, istilah corporate governance diartikan 
tata kelola perusahaan, meskipun masih rancu dengan terminologi manajemen. 
Masih diperlukan kajian untuk mencari istilah yang tepat dalam bahasan 
Indonesia yang benar. Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa Corporate Governance adalah sebagai berikut. 
1. Suatu struktur yang mengatur pola hubungan harmonis tentang peran 
dewan komisaris, direksi, pemegang saham dan para stakeholder 
lainnya. 
2. Suatu sistem pengecekan dan perimbangan kewenangan atas 
pengendalian perusahaan yang dapat membatasi munculnya dua 
peluang: pengelolaan yang salah dan penyalahgunaan aset perusahaan. 
3. Suatu proses yang transparan atas penentuan tujuan perusahaan, 
pencapaian, berikut pengukuran kinerjanya. 
12 
 
2.1.4 Laporan keuangan 
 Laporan keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan. 
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan rugi laba, 
laporan perubahan posisi keuangan, catatan-catatan dan bagian integral dari 
laporan keuangan. Laporan keuangan memberikan ikhtisar mengenai keadaan 
suatu perusahaan dimana neraca mencerminkan nilai aktiva, utang dan modal 
sendiri pada suatu saat tertentu dan laporan rugi laba mencerminkan hasil-hasil 
yang dicapai selama periode tertentu (Rahardjo, 2005:53).  
 Laporan keuangan merupakan data yang dapat memberikan gambaran 
tentang keuangan perusahaan untuk itu perlu dilakukan suatu interpretasi 
terhadap data keuangan perusahaan pada suatu perusahaan. Dengan 
interpretasi terhadap laporan keuangan tersebut maka diharapkan laporan 
keuangan dapat memberikan manfaat bagi pemakainya. Adanya analis data 
keuangan pada periode tertentu memberikan informasi tentang hasil-hasil yang 
telah dicapai dan perbaikan-perbaikan yang diperlukan (Rahardjo, 2005:53).  
 Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dengan 
segala keterbatasannya dapat menjadi alat dalam mengkomunikasikan data 
keuangan suatu perusahaan dengan pihak-pihak berkepentingan. Pihak-pihak 
tersebut merupakan pihak yang ingin mengetahui secara mendalam tentang 
laporan keuangan suatu perusahaan, maka pihak-pihak tersebut akan 
memberikan tekanan metode analisis yang berbeda-beda sesuai dengan 
kepentingan masing-masing (Rahardjo, 2005:53). Rahardjo (2005:58) 
menambahkan bahwa melalui laporan keuangan dapat diperoleh informasi-
informasi yang penting dari suatu perusahaan, antara lain sebagai berikut. 




2. Informasi mengenai sumber-sumber ekonomi, harta atau kekayaan bersih 
yang timbul dalam aktivitas perusahaan dalam rangka memperoleh laba.  
3. Informasi mengenai hasil usaha perusahaan yang dapat dipakai sebagai 
dasar untuk menilai dan membuat estimasi tentang kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba.  
4. Informasi mengenai perubahan dalam sumber-sumber ekonomi dan 
kewajiban yang disebabkan oleh aktivitas pembelanjaan dan investasi. 
Informasi penting lainnya yang berhubungan dengan laporan keuangan 
seperti kebijakan akuntansi yang diterapkan di perusahaan. 
 
 
2.2 Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu mengenai pengimplementasian ERP pada  
perusahaan telah banyak dilakukan. Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan 
referensi dalam menulis penelitian ini antara lain adalah penelitian Jidong and 
Liyan (2010). Tujuan dari penelitian ini untuk menyelidiki karakteristik tata kelola 
perusahaan dari perusahaan yang menerapkan sistem Enterprise Resource 
Planning (ERP). Implementasi ERP meningkatkan arus informasi bagi manajer 
internal dan pemegang saham, membantu menyelesaikan masalah agensi, dan 
meningkatkan tata kelola perusahaan. Para penulis berhipotesis bahwa 
perusahaan-perusahaan yang memiliki tata kelola perusahaan yang lemah akan 
lebih kuat termotivasi untuk menerapkan ERP. Sebuah studi untuk perusahaan 
publik di Cina mengungkapkan motivasi yang kuat dalam implementasi ERP 
pada BUMN, perusahaan yang memiliki lebih sedikit direktur independen, 
perusahaan yang memiliki konsentrasi kepemilikan yang lebih tinggi di 
perusahaan BUMN, dan perusahaan yang memiliki konsentrasi kepemilikan yang 
lebih rendah pada perusahaan non-BUMN. Para penulis menyimpulkan bahwa 
perusahaan-perusahaan yang memiliki tata kelola perusahaan yang lemah lebih 
bersedia untuk menerapkan ERP.   
Referensi lain adalah penelitian dari Catalya dan Hadiprajitno (2014). 
Penelitian ini menguji pengaruh implementasi sistem ERP terhadap efektivitas 
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pengendalian internal melalui ada atau tidaknya pengendalian internal (umum-
entitas dan khusus-akun) sebagai variabel terikat. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan teori yang menyatakan bahwa ERP adalah konsep sistem yang 
merupakan suatu usaha untuk mengontrol semua sumber daya perusahaan 
melalui penanganan data yang lengkap dan terintegrasi dan membantu 
manajemen perusahaan melakukan perencanaan terhadap semua sumber daya 
dengan cepat dan akurat serta meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini 
mungkin disebabkan karena ERP mengintegrasikan semua departemen dan 
fungsi suatu perusahaan baik secara struktural maupun fungsional. Hal ini tentu 
saja berpengaruh terhadap hasil informasi yang didapatkan para manajer untuk 
mengambil keputusan bisnis. 
 Kedua, hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan Morris (2011) bahwa perusahaan yang sudah mengimplementasikan 
sistem ERP cenderung lebih sedikit melaporkan kelemahan pengendalian 
internal daripada yang belum mengimplementasikan. Hal ini merupakan timbal 
balik antara fitur kunci aplikasi ERP yang berfokus pada pengendalian internal 
dengan efektivitas pengendalian internal terhadap pelaporan keuangan yang 
berhasil dibangun oleh perusahaan yang sudah mengimplementasikan. Fitur 
kontrol yang ditawarkan sistem ERP dapat meminimkan agency problem yang 
dapat mengganggu keseimbangan informasi dalam pelaporan keuangan. 
Penelitian lain adalah penelitan dari Marsono (2011) yang bertujuan untuk 
mengetahui penerapan sistem ERP yang akan memengaruhi kinerja perusahaan 
yang menggunakan ERP dengan yang tidak menggunakan ERP dari sisi 
keuangan kinerja perusahaan diukur dengan rasio-rasio keuangan yaitu Return 




 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan telah menerapkan sistem ERP serta 
yang tidak menerapkan sistem ERP dengan rentang waktu penerapan sistem 
ERP dari tahun 1999 sampai 2005. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dengan menggunakan purposive sampling dan berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan. Metode analisis data menggunakan uji paired-sample t test untuk 
mengukur perbedaan perusahaan yang tidak menerapkan ERP dan yang tidak 
menerapkan ERP. Sedangkan untuk menguji perbedaan perusahaan kecil yang 
menggunakan ERP menggunakan uji independent-sample t test. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pengujian yang dilakukan 
untuk hipotesis H01 dengan variabel kinerja keuangan yaitu kinerja keuangan 
yang dilihat dari ROA, ROS, ATO, dan ROI terdapat pengaruh terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan yang menerapkan ERP dengan yang tidak 
menerapkan ERP. Hasil pengujian yang dilakukan untuk hipotesis H02 dengan 
variabelkinerja keuangan yaitu ROI,ROS,ATO, dan ROI membuktikan bahwa 
ROA dan ROS (ERP1, ERP2, dan ERP3) tidak terdapat perbedaan, tetapi ada 
perbedaan signifikan pada ROI (ERP2 dan ERP3) dan ATO (ERP1, ERP2, dan 
ERP3) pada perusahaan besar dengan perusahaan kecil yang menerapkan 
sistem ERP. 
Penelitian Fitrah (2010) adalah untuk mengetahui hubungan antara 
manajemen proyek dan kesuksesan implementasi ERP. Penelitian dilakukan 
dengan metode kuesioner terstruktur dimana di dalamnya terdapat pertanyaan-
pertanyaan yang jawabannya kelak merupakan bahan baku yang akan diolah 
menjadi informasi dari penelitian ini. Responden akan mengisi sendiri kuesioner 
yang diberikan penulis tanpa bantuan atau arahan.  Namun jika diperlukan untuk 
memperdalam informasi maka akan dibuat open question yang dapat memberi 
16 
 
kesempatan pada penulis untuk secara mendalam mewawancarai responden 
untuk mendapat jawaban yang lebih spesifik. Dengan dapat diperolehnya data 
yang berdasarkan penelitian tersebut, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat 
bagi praktisi di dunia ERP, baik praktisi perangkat lunaknya maupun praktisi jasa 
implementasinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  manajemen proyek 
(project management) dan budget yang memadai mempengaruhi kesuksesan 
implementasi ERP. 
Penelitian yang menjadi referensi adalah penelitian dari Prasetyo (2010), 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan sistem 
ERP akan mempengaruhi kinerja perusahaan dari sisi keuangan. Kinerja 
perusahaan diukur dengan rasio-rasio keuangan yaitu Return on Asset (ROA), 
Return on Investment (ROI), Return on Sales, dan Asset Turn Over (ATO). 
 Sampel yang dgunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan telah menerapkan sistem ERP 
dengan rentang waktu penerapan ERP dari tahun 1998 sampai 2005. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan purposive 
sampling dan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, terkumpul 42 
perusahaan yang terdaftar di BEI yang telah menerapkan sistem ERP. Metode 
analisis data menggunakan uji paired t test untuk mengukur perbedaan sebelum 
dan sesudah pennerapan sistem ERP. Sedangkan untuk menguji perbedaan 
perusahaan besar/sehat dan besar/tidak sehat, perusahaan kecil, sehat dan 
kecil/tidak sehat menggunakan uji independent-sample t test. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan ROA, ROI, dan 
ROS sebelum dan setelah penerapan sistem ERP, tetapi terdapat perbedaan 
ATO sebelum dan setelah peberapan sistem ERP. Kami juga menemukan 
bahwa tidak ada perbedaan ROA, ROI, ROS, dan ATO antara perusahaan 
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besar/sehat dan besar/tidak sehat setelah menerapkan sistem ERP, sedangkan 
untuk perusahaan kecilsehat dan kecil/tidak sehat terdapat perbeedaan pada TO 
setelah menerapkan sistem ERP dan tidak terdapat perbedaan pada ROA, ROI, 
ROS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ERP tidak mempengaruhi 
kinerja perusahaan dari sisi profitabilitas akan tetapi berpengaruh pada 
produktivitas lewat efisiensi dan efektivitas perusahaan sampel. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
 Kerangka proses berpikir studi ini didasarkan pada latar belakang, 
rumusan masalah, dan tinjauan pustaka. Kerangka proses berpikir merupakan 
bagan komprehensif yang menunjukkan gambaran mengenai penyusunan skripsi 
berdasarkan pemaparan studi teoritik dan studi empirik. Studi teoritik dilakukan 
dengan cara mempelajari teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang 
diajukan dalam studi ini, yaitu tata kelola perusahaan oleh Shleifer and Vishny 
(1997) serta teori keagenan oleh Jensen and Meckling (1976). Ketika melakukan 
studi teoritik terjadi proses berpikir deduktif, yaitu proses berpikir dari yang 
bersifat umum ke yang bersifat khusus. 
Studi empirik dilakukan dengan cara mempelajari hasil-hasil penelitian 
terdahulu yang terkait dengan permasalahan yang diangkat dalam studi ini. 
Berdasarkan studi teoritik dan studi empirik, variabel-variabel penelitian tersebut 
ditentukan sehingga menghasilkan hipotesis, yaitu hubungan antara dewan 
direksi independen, konsentrasi kepemilikan, dan pengimplementasian ERP. 
Dengan demikian, hipotesis merupakan hasil interaksi dari studi teoritik dan studi 
empirik. Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang 
harus diuji kebenarannya dengan menggunakan alat bantu uji statistik. Pengujian 
secara statistik ini akan memberikan informasi tentang pembuktian apakah 
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hipotesis tersebut mendukung atau tidak mendukung studi teoritik dan studi 
empirik yang digunakan untuk menghasilkan hipotesis dalam skripsi ini. Hasil uji 
hipotesis secara statistik akan diinterpretasikan dalam pembahasan yang akan 
menghasilkan kesimpulan skripsi ini. 
Berdasarkan kajian di atas, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
 
Gambar 2.1 Kerangka pemikiran 
2.4  Hipotesis 
Hipotesis yang disajikan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
2.4.1 Pengaruh jumlah dewan direksi independen terhadap pengimple-
mentasian ERP 
 Implementasi ERP dan tata kelola perusahaan memiliki hubungan yang 
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dengan percaya bahwa jika direktur independen lebih sedikit, tata kelola 
perusahaan akan menjadi lemah sehingga perusahaan akan mengimplementasi 
ERP. Dengan demikian, persentase dewan direksi independen adalah salah satu 
dari kebanyakan variabel corporate governance yang penting. Selain penelitian 
Jidong and Liyan, terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa dewan 
persentase direksi independen berpengaruh positif terhadap tata kelola 
perusahaan, di antaranya Hanas (2009), Adestian (2011), Widianingsih (2011), 
Kusumastuti, Supatmi, dan Sastra (2007). Berdasarkan penjelasan tersebut, 
maka hipotesis dapat dikemukakan sebagai berikut: 
H1: Jumlah dewan direksi independen yang rendah akan ditemukan di 
perusahaan yang menerapkan ERP dibandingkan dengan perusahaan 
yang tidak menerapkan ERP. 
 
2.4.2 Pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap pengimplementasian ERP 
Ketika perusahaan memiliki konsentrasi kepemilikan yang lebih tinggi, 
pemegang saham yang memiliki hak kendali aktif bisa mengambil bagian dalam 
monitoring. Mereka bisa mendelegasikan ketua dewan atau CEO, dan tindakan 
ini akan mengurangi asimetri informasi antara manajer dan pemegang saham. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan pengaruh positif antara konsentrasi 
kepemilikan dan tata kelola perusahaan di antaranya  Wulandari dan Budiartha 
(2014), Wiranata (2013), Rahayuningsih (2013), Hartini (2011). Berdasarkan 
penjelasan tersebut, maka hipotesis dapat dikemukakan sebagai berikut: 
H2: Konsentrasi kepemilikan tinggi akan ditemukan di perusahaan yang 
menerapkan ERP dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 
menerapkan ERP.  
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Berdasarkan penelitian sebelumnya dan rumusan hipotesis di atas, maka 
diperoleh hubungan variabel. Hubungan variabel dapat diprediksikan seperti 






Gambar 2.2 Model Penelitian








3.1  Rancangan Penelitian  
 Rancangan penelitian merupakan framework dari suatu penelitian ilmiah 
(Efferin et al., 2008:48). Menurut Sekaran dan Bowgie (2009) bahwa rancangan 
penelitian terdiri dari tujuan penelitian, jenis investigasi, intervensi peneliti, study 
setting, dan unit analisis.  
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang menjelaskan sifat 
hubungan tertentu dengan investigasi korelasional dengan melihat bahwa 
perusahaan yang memilih menerapkan sistem ERP memiliki tata kelola 
perusahaan yang berbeda dengan perusahaan yang tidak menerapkan sistem 
ERP. Intervensi dalam penelitian ini rendah. Sumber data yang digunakan 
seluruhnya merupakan sumber data sekunder dengan jenis data adalah data 
documenter yaitu situs Bursa Efek Indonesia dan perusahaan terkait serta 
laporan tahunannya. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
campuran antara variabel kontinyu dan kategorial sehingga metode analisis yang 
digunakan adalah regresi logistik (Ghozali, 2016:321). Dalam penelitian ini 
digunakan aplikasi SPSS 20 sebagai program untuk menganalisis data.  
 Penelitian ini juga menggunakan study setting noncontrived yaitu 
penelitian yang tidak melakukan perekayasaan objek penelitiannya. Unit analisis 
penelitian ini berupa perusahaan yang mengimplementasikan ERP yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini termasuk 




 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif yaitu menggunakan cara berpikir deduktif yang menunjukkan bahwa 
pemikiran dalam penelitian ini didasarkan pada pola yang umum atau universal 
kemudian mengarah kepada pola yang lebih sempit atau spesifik (Prasetyo dan 
Jannah, 2005). Penelitian ini didasarkan pada teori keagenan dan tata kelola 
perusahaan. 
 
3.2  Populasi dan Sampel  
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang listed di 
Bursa Efek Indonesia mengacu pada periode 2014. Sampel pada penelitian ini 
dipilih melalui penarikan sampel non probability berdasarkan pertimbangan yang 
didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Kriteria pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan 
mencantumkan seluruh informasi yang dibutuhkan dalam pengukuran variabel 
penelitian. 
 
3.3  Jenis dan Sumber Data  
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data documenter 
berupa informasi laporan keuangan yang terdapat dalam website perusahaan 
dan website Bursa Efek Indonesia. Data tersebut merupakan data yang 
diterbitkan oleh perusahaan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sumber data sekunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen 






3.4  Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan beberapa 
metode yaitu sebagai berikut.  
i. Mengunduh data dari website Bursa Efek Indonesia untuk memperoleh 
data pengimplementasian ERP perusahaan, jumlah direksi independen, 
konsentrasi kepemilikan. Jika data yang diinginkan tidak tersedia dalam 
laporan keuangan di BEI, maka dilakukan teknik pengumpulan data 
selanjutnya yaitu. 
ii. Mencari website perusahaan dengan tahap-tahap sebagai berikut.  
a.  Melihat alamat website perusahaan yang tercantum dalam Bursa Efek  
     Indonesia.  
b.  Website perusahaan diakses untuk menguji aksesbilitasnya dan untuk    
     keperluan pengumpulan data.  
 
3.5  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
 Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudia ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:58). Dalam penelitian 
ini tiga variabel, yaitu variabel bebas, variabel terikat, dan variabel control yang 
dijelaskan sebagai berikut. 
1. Variabel Independen  
Variabel independen dalam penelitian yang pertama adalah persentasi 
dewan direksi independen, persentasi dewan direksi independen adalah 
persentase jumlah seluruh anggota komisaris independen terhadap 
jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan. Kedua adalah 
konsentrasi kepemilikan yang terbagi dalam dua jenis yaitu terkonsentrasi 
24 
 
(sebagian besar saham dimiliki oleh sebagian kecil individu atau 
kelompok, sehingga pemegang saham tersebut memiliki jumlah saham 
yang relatif dominan dibandingkan dengan lainnya) dan menyebar 
(kepemilikan saham menyebar secara relatif merata ke publik, tidak ada 
yang memiliki saham dalam jumlah sangat besar dibandingkan dengan 
lainnya). Apabila kepemilikan saham terpusat pada nilai 35%-100% 
hanya pada ≤5 orang/entitas maka dikategorikan sebagai kepemilikan 
terpusat dan di beri kode “1”, sedangkan kepemilikan saham yang merata 
pada nilai 1%-34% dan kepemilikannya tersebar di masyarakat, maka 
dikategorikan sebagai kepemilikan menyebar dan di beri kode “2”. 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah impelentasi ERP yang 
berarti bahwa jika perusahaan mengimplementasikan ERP, nilai variabel 
adalah 0, jika sebaliknya adalah 1. 
 
3.6  Metode Analisis Data  
3.6.1  Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk  analisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
tanpa ada tujuan membuat kesimpulan untuk generalisasi. Analisis deskriptif ini 
dilakukan dengan pengujian hipotesis deskriptif. Statistik deskriptif memberikan 
gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat dari minimum, maksimum, nilai 







3.6.2  Pengujian Model Fit 
3.6.2.1. Overall Test  
 Langkah pertama dalam regresi logistik adalah dengan melakukan 
penilaian overall fit model terhadap data (Ghozali 2016:328). Hipotesis pada uji 
ini adalah minimal ada satu variabel yang signifikan dari model yang dihasilkan. 
Jadi ketika hipotesis tidak diterima pada overall test, maka tidak perlu dilakukan 
uji partial test karena sudah dikatakan bahwa tidak ada variabel yang signifikan 
secara statistik dari model yang dihasilkan. 
 
3.6.2.2. Hosmer and Lemeshow Test 
   Pengujian Hosmer-Lemeshow merupakan alat yang dapat digunakan 
untuk menguji bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (Ghozali, 
2016:329). Statistik Hosmer-Lemeshow mengevaluasi kecocokan model dengan 
membuat kelompok pengamatan yang direncanakan dan kemudian dibandingkan 
dengan jumlah yang sebenarnya pada masing-masing kelompok dengan jumlah 
yang diprediksi oleh model regresi logistik. Jika nilai sig < 0.05 maka disimpulkan 
bahwa model telah cukup mampu menjelaskan data. 
 
3.6.3 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis menggunakan estimasi maksimum likehood parameter dari 
model yang dapat dilihat pada tabel output variabel in the equation yang berguna 
untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas secara sendiri-sendiri 
terhadap variabel terikatnya (Ghozali, 2016:330). Uji ini dapat dilakukan dengan 
membandingkan nilai signifikan dengan masing-masing variabel pada hasil tabel 
variabel in the equation. Model regresi logistik yang digunakan untuk menguji 




Y = a + b1x1 + b2x2 
Keterangan: 
Y = Implementasi ERP 
a = Bilangan konstanta 
b = Koefisien regresi 
x1 = Jumlah direktur independen 







5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
1.   Variabel jumlah direksi independen berpengaruh positif terhadap 
pengimpementasian ERP pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014 artinya perusahaan yang memiliki jumlah direksi 
independen yang rendah akan termotivasi untuk mengimplementasi ERP.  
2.  Variabel konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif terhadap 
pengimplementasian ERP pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014 artinya setiap perusahaan yang memiliki 
konsentrasi saham yang terpusat, maka perusahaan akan termotivasi 
untuk mengimplementasi ERP. 
 
5.2  Saran  
Berdasarkan berbagai analisa dan telah yang telah dilakukan, maka dapat 
diberikan saran sebagai berikut.  
1. Menambah variabel jenis kepemilikan sebagai variabel independen 
sehingga dapat diketahui faktor lain yang dapat memengaruhi suatu 
perusahaan dalam mengimplementasi ERP. 
2. Kepada para investor dan calon investor untuk melihat secara jelas 
bagaimana perusahaan mengelola tata kelola perusahaannya dalam 
mengurangi penyimpangan finansial. 
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3. Kepada manajemen perusahaan untuk mengatur kebijakan akuntansi 
mengenai penggunaan utang dalam membiayai operasi dan menutupi 
kekurangan modal perusahaan.  
 
5.3  Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi penelitian berikutnya agar mendapatkan hasil yang 
lebih baik lagi, di antaranya sebagai berikut. 
1. Hanya menggunakan variabel direksi independen dan konsentrasi 
kepemilikan sebagai bahan pertimbangan suatu perusahaan dalam 
mengimplementasi ERP . 
2. Semua data tergantung pada website BEI dan website perusahaan, 
sehingga jika website mengalami gangguan maka proses pencarian data 
akan terganggu. 
3. Dalam penelitiann ini hanya dilakukan pengujan terhadap hubungan 
implementasi ERP dan tata kelola perusahaan. Meskipun data empiris 
mendukung hipotesis, namun hasil tidak menjelaskan secara lebih 
mendalam hubungan sebab-akibat antara pengimplementasian ERP dan 
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1. Dewan Komisaris  
2. Dewan Direksi  





1. Persentase dewan komisaris 
independen tidak berpengaruh 
terhadap good corporate 
governance.  
2. Jumlah dewan direksi tidak 
berpengaruh terhadap good 
corporate governance.  
3. Jumlah komite audit tidak 
berpengaruh terhadap good 
corporate governance 






Audit dan Ukuran 
Perusahaan pada 
Kinerja Perusahaan 





dewan direksi, dewan 
komisaris 
independen, komite 
audit, dan ukuran 
perusahaan terhadap 
kinerja perbankan 
yang listed  di Bursa 
Efek Jakarta 




1. Dewan Komisaris  
2. Dewan Komisaris 
Independen  
3. Dewan Direksi  







1. Persentase dewan komisaris 
berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 2. Dewan komisaris 
independen  tidak berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. 3. 
Dewan direksi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan.  
4. Komite audit tidak berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan.  
5. Ukuran perusahaan 





























1. Jumlah dewan 
komisaris  
2. Independensi 






Jumlah dewan komisaris, 
komisaris independen dan 
kepemimpinan komisaris 
independen secara simultan 



















1. Keberadaan wanita 
2. Keberadaan 
Minoritas  
3. Proporsi outsider  
4. Usia  
5. Latar belakang 
penndidikan  
6. Ukuran dewan  
7. Ukuran perusahaan 
Analisis: Regresi 
berganda 
1. persebaran anggota dewan 
memengaruhi nilai perusahaan  
2. keberadaan etnis Tionghoa 
dalam anggota dewan 
berpengaruh negatif terhadap 
nilai perusahaan  
3. keberadaan wanita dalam 
dewan, proporsi anggota dewan, 
dan latar belakang penndidikan 


































3. Komite Audit  
4. Komisaris 
Independen  
5. Dewan Direksi 
Analisis: Regresi 
berganda 
1. kepemilikan institusional dan 
dewan direksi berpengaruh 
terhadap integritas laporan 
keuangan  
2. Kepemilikan manajemen, 
komite audit dan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan. 
























6. ROA  
7. Total Aset 
1. Kepemilikan asing 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja perusahaan  
2. kepemilikan pemerintah tidak 
berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan 3. Kepemilikan 
manajerial tidal berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan 4. 
Kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan 5. Kepemilikan 
keluarga berpengaruh negatif 
terhadap kinerja perusahaan  
6. Ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan  
7. Variabel kontrol Leverage 
mempunyai pengaruh positif 







































3. Leverage  
4. Komposisi aktiva 
5. Ukuran perusahaan  
6. Faktor regulasi  
7. Corporate 
governance 
Analisis: Regresi linier 
1. Kesempatan investasi, 
konsentrasi kepemilikan, 
leverage, dan ukuran perusahaan 
tidak memengaruhi kualitas 
corporate governance 
perusahaan.  
2. komposisi aktiva dan jenis 
perusahaan berpengaruh positif 
terhadap kualitas corporate 
governance 
























2. Kinerja Perusahaan  
3. Perubahan 
kepemilikan saham 4. 
direktur independen  
5. Partisipasi keluarga  
6. Jumlah komite  
7. Kapitalis ventura 
8. Komite nominasi  
9. Rasio leverage 
1. perubahan tingkat kepemilikan 
saham tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap independensi 
dewan 2. kinerja perusahaan 
yang unggul lebih dipengaruhi 
oleh jumlah direktur independen 
daripada partisipasi keluarga 
dalam manajemen  
3. direktur keluarga tidak memiliki 
kinerja yang lebih unggul 
dibandingkan dengan direktur 
independen  
4. Teori agensi lebih sesuai untuk 
diterapkan pada perusahaan 






Lampiran 3: Daftar Perusahaan di BEI Tahun 2014 
 
Daftar Perusahaan di BEI Tahun 2014 
 
No Kode Nama 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk  
2 ABBA Mahaka Media Tbk 
3 ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk  
4 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk  
5 ACST PT Acset Indonusa Tbk. 
6 ADES Akasha Wira International Tbk Tbk  
7 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk  
8 ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk  
9 ADMG Polychem Indonesia Tbk 
10 ADRO ADARO ENERGY Tbk  
11 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk  
12 AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk 
13 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk  
14 AKKU ALAM KARYA UNGGUL Tbk  
15 AKPI Argha Karya Prima Ind. Tbk  
16 AKRA AKR Corporindo Tbk 
17 AKSI PT Majapahit Inti Corpora Tbk.  
18 ALDO Alkindo Naratama Tbk  
19 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk  
20 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk  
21 ANJT PT Austindo Nusantara Jaya Tbk. 
22 APEX Apexindo Pratama Duta Tbk  
23 APIC PACIFIC STRATEGIC FINANCIAL Tbk  
24 APII PT Arita Prima Indonesia Tbk. 
25 APLN Agung Podomoro Land Tbk  
26 ARGO Argo Pantes Tbk  
27 ARII Atlas Resources Tbk 
28 ARTA Arthavest Tbk 
29 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 
30 ASBI Asuransi Bintang Tbk 
31 ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk  
32 ASGR Astra Graphia Tbk  
33 ASII Astra International Tbk  
34 ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk 
35 ASMI PT Asuransi Mitra Maparya Tbk. 





37 ASRM Asuransi Ramayana Tbk 
38 ASSA Adi Sarana Armada Tbk 
39 ATPK Bara Jaya Internasional Tbk  
40 AUTO Astra Otoparts Tbk  
41 BABP PT Bank MNC Internasional Tbk. 
42 BACA Bank Capital Indonesia Tbk  
43 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk  
44 BALI PT Bali Towerindo Sentra Tbk.  
45 BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk  
46 BATA Sepatu Bata Tbk 
47 BAYU Bayu Buana Tbk 
48 BBCA Bank Central Asia Tbk  
49 BBKP Bank Bukopin Tbk 
50 BBLD Buana Finance Tbk 
51 BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk. 
52 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk  
53 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk  
54 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
55 BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk  
56 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
57 BBYB PT Bank Yudha Bhakti Tbk. 
58 BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk  
59 BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk 
60 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk  
61 BFIN BFI Finance Indonesia Tbk 
62 BHIT PT MNC Investama Tbk. 
63 BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk  
64 BINA PT Bank Ina Perdana Tbk. 
65 BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk 
66 BIRD PT Blue Bird Tbk  
67 BISI BISI INTERNATIONAL Tbk  
68 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk  
69 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk  
70 BKDP Bukit Darmo Property Tbk  
71 BKSL Sentul City Tbk 
72 BKSW PT Bank QNB Indonesia Tbk  
73 BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 
74 BLTZ PT Graha Layar Prima Tbk. 
75 BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk 
76 BMTR Global Mediacom Tbk  





78 BNBR Bakrie & Brothers Tbk  
79 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk  
80 BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk 
81 BNLI Bank Permata Tbk 
82 BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk  
83 BPII PT Batavia Prosperindo Internasional Tbk. 
84 BRAM Indo Kordsa Tbk 
85 BRAU Berau Coal Energy Tbk 
86 BRMS Bumi Resources Minerals Tbk  
87 BRNA Berlina Tbk 
88 BRPT Barito Pacific Tbk  
89 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 
90 BSIM Bank Sinarmas Tbk  
91 BSWD Bank of India Indonesia Tbk  
92 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk  
93 BTEL Bakrie Telecom Tbk 
94 BTON Betonjaya Manunggal Tbk  
95 BTPN BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL Tbk  
96 BUDI PT Budi Starch & Sweetener Tbk. 
97 BULL Buana Listya Tama Tbk 
98 BUMI Bumi Resources Tbk 
99 BUVA PT Bukit Uluwatu Villa Tbk  
100 BVIC Bank Victoria International Tbk  
101 BWPT Eagle High Plantations Tbk  
102 BYAN Bayan Resources Tbk 
103 CASS Cardig Aero Services Tbk  
104 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
105 CENT PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. 
106 CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk 
107 CINT PT Chitose Internasional Tbk  
108 CITA Cita Mineral Investindo Tbk  
109 CKRA Cakra Mineral Tbk. 
110 CLPI Colorpak Indonesia Tbk 
111 CMPP Rimau Multi Putra Pratama 
112 CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk 
113 CNTX Centex Tbk 
114 COWL COWELL DEVELOPMENT Tbk 
115 CPGT PT Citra Maharlika Nusantara Corpora Tbk. 
116 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
117 CPRO Central Proteina Prima Tbk  





119 CTBN Citra Tubindo Tbk  
120 CTRA Ciputra Development Tbk 
121 CTRP Ciputra Property Tbk  
122 CTRS Ciputra Surya Tbk 
123 CTTH Citatah Tbk 
124 DAJK PT Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk. 
125 DART Duta Anggada Realty Tbk 
126 DEFI Danasupra Erapacific Tbk  
127 DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk  
128 DILD Intiland Development Tbk 
129 DKFT Central Omega Resources Tbk  
130 DLTA Delta Djakarta Tbk  
131 DNAR PT Bank Dinar Indonesia Tbk. 
132 DNET PT Indoritel Makmur Internasional Tbk. 
133 DOID Delta Dunia Makmur Tbk  
134 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 
135 DSNG PT Dharma Satya Nusantara Tbk. 
136 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 
137 DUTI Duta Pertiwi Tbk  
138 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 
139 DYAN PT Dyandra Media International Tbk. 
140 ECII PT Electronic City Indonesia Tbk. 
141 EKAD Ekadharma International Tbk  
142 ELSA Elnusa Tbk 
143 ELTY Bakrieland Development Tbk 
144 EMDE Megapolitan Developments Tbk  
145 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk  
146 ENRG Energi Mega Persada Tbk  
147 EPMT Enseval Putra Megatrading Tbk  
148 ERAA Erajaya Swasembada Tbk 
149 ERTX Eratex Djaja Tbk  
150 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 
151 ESTI Ever Shine Textile Industry Tbk  
152 ETWA Eterindo Wahanatama Tbk  
153 EXCL XL Axiata Tbk 
154 FAST Fast Food Indonesia Tbk  
155 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk  
156 FISH FKS Multi Agro Tbk  
157 FMII Fortune Mate Indonesia Tbk  
158 FORU Fortune Indonesia Tbk 
159 FPNI PT Lotte Chemical Titan Tbk. 





161 GAMA Gading Development Tbk 
162 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk  
163 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 
164 GEMA Gema Grahasarana Tbk 
165 GEMS Golden Energy Mines Tbk  
166 GGRM Gudang Garam Tbk 
167 GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk  
168 GJTL Gajah Tunggal Tbk 
169 GLOB Global Teleshop Tbk 
170 GMCW Grahamas Citrawisata Tbk  
171 GMTD Gowa Makassar Tourism Development Tbk  
172 GOLD Golden Retailindo Tbk 
173 GPRA Perdana Gapura Prima Tbk  
174 GREN Evergreen Invesco Tbk  
175 GSMF Equity Development Investment Tbk 
176 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 
177 GWSA Greenwood Sejahtera Tbk 
178 GZCO Gozco Plantations Tbk 
179 HADE HD Capital Tbk  
180 HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk 
181 HDTX Panasia Indo Resources Tbk 
182 HERO Hero Supermarket Tbk  
183 HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk 
184 HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk  
185 HMSP HM Sampoerna Tbk 
186 HOME Hotel Mandarine Regency Tbk  
187 HOTL Saraswati Griya Lestari Tbk  
188 HRUM Harum Energy Tbk  
189 IATA PT Indonesia Transport & Infrastructure Tbk. 
190 IBFN PT Intan Baruprana Finance Tbk  
191 IBST Inti Bangun Sejahtera Tbk 
192 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  
193 ICON Island Concepts Indonesia Tbk 
194 IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk 
195 IIKP Inti Kapuas Arowana Tbk 
196 IKAI Intikeramik Alamasri Industri Tbk 
197 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk 
198 IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk  
199 IMJS PT Indomobil Multi Jasa Tbk. 
200 IMPC PT Impack Pratama Industri Tbk 
201 INAF Indofarma Tbk  





203 INCI Intanwijaya Internasional Tbk  
204 INCO Vale Indonesia Tbk 
205 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk  
206 INDR Indorama Synthetics Tbk  
207 INDS Indospring Tbk 
208 INDX Tanah Laut Tbk 
209 INDY Indika Energy Tbk  
210 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk  
211 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk  
212 INPP Indonesian Paradise Property Tbk 
213 INRU Toba Pulp Lestari Tbk  
214 INTA Intraco Penta Tbk 
215 INTD Inter-Delta Tbk 
216 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 
217 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk  
218 ISAT Indosat Tbk 
219 ISSP PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 
220 ITMA SUMBER ENERGI ANDALAN Tbk  
221 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk  
222 ITTG Leo Investments Tbk 
223 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk  
224 JECC Jembo Cable Company Tbk  
225 JIHD Jakarta International Hotels & Development Tbk  
226 JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk  
227 JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk  
228 JPFA JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 
229 JPRS Jaya Pari Steel Tbk 
230 JRPT Jaya Real Property Tbk 
231 JSMR Jasa Marga Tbk 
232 JSPT Jakarta Setiabudi Internasional Tbk  
233 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk  
234 KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk  
235 KARW ICTSI JASA PRIMA Tbk  
236 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 
237 KBLM Kabelindo Murni Tbk 
238 KBLV First Media Tbk 
239 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 
240 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk  
241 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk  
242 KICI Kedaung Indah Can Tbk 
243 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk  





245 KLBF Kalbe Farma Tbk 
246 KOBX Kobexindo Tractors Tbk  
247 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 
248 KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk  
249 KPIG MNC Land Tbk 
250 KRAH PT Grand Kartech Tbk 
251 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk  
252 KREN PT Kresna Graha Investama Tbk. 
253 LAMI Lamicitra Nusantara Tbk  
254 LAPD Leyand International Tbk 
255 LCGP PT Eureka Prima Jakarta Tbk.  
256 LEAD PT Logindo Samudramakmur Tbk. 
257 LINK PT Link Net Tbk. 
258 LION Lion Metal Works Tbk 
259 LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk  
260 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk  
261 LMSH Lionmesh Prima Tbk 
262 LPCK Lippo Cikarang Tbk 
263 LPGI Lippo General Insurance Tbk  
264 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk  
265 LPKR Lippo Karawaci Tbk 
266 LPLI Star Pacific Tbk  
267 LPPF Matahari Department Store Tbk  
268 LPPS Lippo Securities Tbk 
269 LRNA PT Eka Sari Lorena Transport Tbk. 
270 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk 
271 LTLS Lautan Luas Tbk 
272 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation Tbk  
273 MAIN Malindo Feedmill Tbk  
274 MAMI Mas Murni Indonesia Tbk 
275 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk 
276 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 
277 MAYA PT Bank Mayapada Internasional Tbk  
278 MBAP PT Mitrabara Adiperdana Tbk  
279 MBSS Mitrabahtera Segara Sejati Tbk  
280 MBTO Martina Berto Tbk  
281 MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk  
282 MDIA PT Intermedia Capital Tbk. 
283 MDKA PT Merdeka Copper Gold Tbk. 
284 MDLN Modernland Realty Ltd Tbk 
285 MDRN Modern Internasional Tbk 





287 MEGA Bank Mega Tbk 
288 MERK Merck Tbk 
289 META Nusantara Infrastructure Tbk  
290 MFIN Mandala Multifinance Tbk  
291 MFMI Multifiling Mitra Indonesia Tbk  
292 MGNA PT Magna Finance Tbk. 
293 MICE Multi Indocitra Tbk  
294 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk  
295 MIKA PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 
296 MIRA Mitra International Resources Tbk 
297 MITI Mitra Investindo Tbk 
298 MKPI Metropolitan Kentjana Tbk  
299 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk  
300 MLIA Mulia Industrindo Tbk 
301 MLPL Multipolar Tbk  
302 MLPT PT Multipolar Technology Tbk. 
303 MNCN Media Nusantara Citra Tbk  
304 MPMX PT Mitra Pinasthika Mustika Tbk.  
305 MPPA Matahari Putra Prima Tbk  
306 MRAT Mustika Ratu Tbk 
307 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 
308 MSKY MNC Sky Vision Tbk  
309 MTDL Metrodata Electronics Tbk  
310 MTFN Capitalinc Investment Tbk  
311 MTLA Metropolitan Land Tbk 
312 MTSM Metro Realty Tbk 
313 MYOH Samindo Resources Tbk 
314 MYOR Mayora Indah Tbk 
315 MYRX Hanson International Tbk 
316 MYTX APAC Citra Centertex Tbk  
317 NAGA PT Bank Mitraniaga Tbk. 
318 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk  
319 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk  
320 NIPS Nipress Tbk 
321 NIRO Nirvana Development Tbk  
322 NISP Bank OCBC NISP Tbk 
323 NOBU PT Bank Nationalnobu Tbk. 
324 NRCA PT Nusa Raya Cipta Tbk. 
325 OCAP ONIX CAPITAL Tbk  
326 OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk 
327 OMRE Indonesia Prima Property Tbk  





329 PALM Provident Agro Tbk 
330 PANS Panin Sekuritas Tbk 
331 PBRX Pan Brothers Tbk 
332 PDES Destinasi Tirta Nusantara Tbk  
333 PEGE Panca Global Securities Tbk  
334 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk  
335 PGLI Pembangunan Graha Lestari Tbk 
336 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk  
337 PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk  
338 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 
339 PLAS Polaris Investama Tbk 
340 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 
341 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 
342 PNBS PT Bank Panin Syariah Tbk. 
343 PNIN Paninvest Tbk 
344 PNLF Panin Financial Tbk 
345 PNSE Pudjiadi & Sons Tbk 
346 POLY Asia Pacific Fibers Tbk  
347 POOL Pool Advista Indonesia Tbk  
348 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk 
349 PSAB J RESOURCES ASIA PASIFIK Tbk  
350 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk  
351 PSKT PT Red Planet Indonesia Tbk  
352 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam Tbk  
353 PTIS Indo Straits Tbk 
354 PTPP PP (Persero) Tbk  
355 PTRO Petrosea Tbk 
356 PTSN Sat Nusapersada Tbk 
357 PTSP Pioneerindo Gourmet International Tbk  
358 PUDP Pudjiadi Prestige Tbk  
359 PWON Pakuwon Jati Tbk 
360 PYFA Pyridam Farma Tbk  
361 RAJA Rukun Raharja Tbk  
362 RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk  
363 RANC Supra Boga Lestari Tbk  
364 RBMS Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk 
365 RDTX Roda Vivatex Tbk 
366 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk  
367 RIGS Rig Tenders Tbk 
368 RIMO PT Rimo International Lestari Tbk. 
369 RMBA Bentoel International Investama Tbk 





371 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk  
372 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk  
373 SAFE Steady Safe Tbk 
374 SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk 
375 SCBD Danayasa Arthatama Tbk  
376 SCCO Supreme Cable Manufacturing Corporation Tbk  
377 SCMA Surya Citra Media Tbk 
378 SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk  
379 SDMU Sidomulyo Selaras Tbk 
380 SDPC Millennium Pharmacon International Tbk 
381 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk  
382 SGRO Sampoerna Agro Tbk 
383 SHID Hotel Sahid Jaya Tbk 
384 SIAP Sekawan Intipratama Tbk 
385 SIDO PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk  
386 SILO PT Siloam International Hospitals Tbk. 
387 SIMA Siwani Makmur Tbk  
388 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk  
389 SIPD Sierad Produce Tbk 
390 SKBM Sekar Bumi Tbk  
391 SKLT Sekar Laut Tbk  
392 SKYB Skybee Tbk 
393 SMAR SMART Tbk 
394 SMBR PT Semen Baturaja (Persero) Tbk  
395 SMCB Holcim Indonesia Tbk 
396 SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk  
397 SMDR Samudera Indonesia Tbk 
398 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk  
399 SMMA Sinar Mas Multiartha Tbk  
400 SMMT GOLDEN EAGLE ENERGY Tbk  
401 SMRA PT Summarecon Agung Tbk  
402 SMRU SMR Utama Tbk 
403 SMSM Selamat Sempurna Tbk  
404 SOBI Sorini Agro Asia Corporindo Tbk  
405 SOCI PT Soechi Lines Tbk.  
406 SONA Sona Topas Tourism Industry Tbk  
407 SPMA Suparma Tbk 
408 SQBB Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk 
409 SQMI RENUKA COALINDO Tbk  
410 SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk  





412 SRSN Indo Acidatama Tbk  
413 SRTG PT Saratoga Investama Sedaya Tbk.  
414 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk  
415 SSMS PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk.  
416 SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk  
417 STAR Star Petrcohem Tbk 
418 STTP Siantar Top Tbk 
419 SUGI Sugih Energy Tbk 
420 SULI PT SLJ Global Tbk 
421 SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk  
422 TALF PT Tunas Alfin Tbk 
423 TARA PT Sitara Propertindo Tbk  
424 TAXI Express Transindo Utama Tbk  
425 TBIG PT Tower Bersama Infrastructure Tbk  
426 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk  
427 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk  
428 TCID Mandom Indonesia Tbk 
429 TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk  
430 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk  
431 TGKA Tigaraksa Satria Tbk  
432 TIFA Tifa Finance Tbk 
433 TINS Timah (Persero) Tbk  
434 TIRA Tira Austenite Tbk  
435 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk  
436 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk  
437 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 
438 TMAS Pelayaran Tempuran Emas Tbk  
439 TMPI PT Sigmagold Inti Perkasa Tbk. 
440 TMPO Tempo Inti Media Tbk 
441 TOBA Toba Bara Sejahtra Tbk 
442 TOTL Total Bangun Persada Tbk  
443 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 
444 TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk  
445 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk  
446 TPMA Trans Power Marine Tbk  
447 TRAM Trada Maritime Tbk 
448 TRIL Triwira Insanlestari Tbk  
449 TRIM Trimegah Securities Tbk 
450 TRIO Trikomsel Oke Tbk  
451 TRIS Trisula International Tbk 
452 TRST Trias Sentosa Tbk  





454 TRUS Trust Finance Indonesia Tbk  
455 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk  
456 TURI Tunas Ridean Tbk 
457 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry Tbk  
458 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk  
459 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk  
460 UNSP Bakrie Sumatera Plantations Tbk  
461 UNTR United Tractors Tbk  
462 UNVR Unilever Indonesia Tbk  
463 VICO PT Victoria Investama Tbk. 
464 VIVA PT Visi Media Asia Tbk  
465 VOKS Voksel Electric Tbk 
466 VRNA Verena Multi Finance Tbk 
467 WAPO Wahana Pronatural Tbk  
468 WEHA PT WEHA Transportasi Indonesia Tbk 
469 WICO Wicaksana Overseas International Tbk  
470 WIKA Wijaya Karya Tbk 
471 WINS Wintermar Offshore Marine Tbk  
472 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk  
473 WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk  
474 WTON Wijaya Karya Beton 
475 YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk  
476 YULE Yulie Sekurindo Tbk 

























Lampiran 4: Hasil Output SPSS 
 
 
























ERP 477 0 1 .84 .364 .133 -1.889 .112 
Jumlah_Direktur
_Independen 
477 0 2 .53 .516 .267 .070 .112 
Konsentrasi_Ke
pemilikan 
477 1 2 1.67 .470 .221 -.740 .112 






Case Processing Summary 
Unweighted Casesa N Percent 
Selected Cases 
Included in Analysis 477 100.0 
Missing Cases 0 .0 
Total 477 100.0 
Unselected Cases 0 .0 
Total 477 100.0 




Dependent Variable Encoding 








Categorical Variables Codings 




terpusat 156 .000 
menyebar 321 1.000 
 
Iteration Historya,b,c 
Iteration -2 Log likelihood Coefficients 
Constant 
Step 0 
1 421.462 1.371 
2 415.089 1.651 
3 415.040 1.679 
4 415.040 1.679 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 415.040 
c. Estimation terminated at iteration number 4 







Correct ERP non ERP 
Step 0 
ERP 
ERP 0 75 .0 
non ERP 0 402 100.0 
Overall Percentage   84.3 
a. Constant is included in the model. 
b. The cut value is .500 
 
 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 0 Constant 1.679 .126 178.177 1 .000 5.360 
 
 
Variables not in the Equation 





30.443 1 .000 
Konsentrasi_Kepemilikan(1) 106.395 1 .000 







Block 1: Method = Enter 
 
Iteration Historya,b,c,d 






1 341.663 .243 .410 1.355 
2 305.495 .123 .804 2.112 
3 299.835 .052 1.056 2.538 
4 299.553 .036 1.119 2.664 
5 299.552 .036 1.122 2.673 
6 299.552 .036 1.122 2.673 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 415.040 
d. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed 
by less than .001. 
 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 
Step 115.488 2 .000 
Block 115.488 2 .000 













1 299.552a .215 .370 
a. Estimation terminated at iteration number 6 because 
parameter estimates changed by less than .001. 
 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 





Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 
 ERP = ERP ERP = non ERP Total 
Observed Expected Observed Expected 
Step 1 
1 50 50.091 52 51.909 102 
2 13 12.909 41 41.091 54 
3 8 7.937 119 119.063 127 







Correct ERP non ERP 
Step 1 
ERP 
ERP 0 75 .0 
non ERP 0 402 100.0 
Overall Percentage   84.3 
a. The cut value is .500 
 
 
Variables in the Equation 




1.122 .320 12.276 1 .000 3.072 
Konsentrasi_Kepemilika
n(1) 
2.673 .341 61.341 1 .000 14.477 
Constant .036 .190 .035 1 .852 1.036 









Constant 1.000 -.468 -.404 
Jumlah_Direktur_Independe
n 
-.468 1.000 -.068 
Konsentrasi_Kepemilikan(1) -.404 -.068 1.000 
 
